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Segjak Covid-19 dinyatakan sebagai pandemi global oleh World Health Organization (WHO) pada 12 Maret
2020, berbagai kebijakan dibuat oleh pemerintah di seluruh dunia, salah satunya adal ah lockdown.
Kebijakan ini membuat perusahaan tidak dapat memproduksi dan mendistribusikan produknya sehingga
menyebabkan gangguan rantai pasokan. Industri alat kesehatan merupakan salah satu rantai pasokan yang
terkena dampak signifikan dari pandemi ini. Terdapat kekurangan alat pelindung diri (APD) dan alat
kesehatan lainnya untuk perawatan Covid-19 pada rumah sakit di seluruh dunia. Salah satu negara yang
mengalami gangguan dalam rantai pasokan alat kesehatan adalah Indonesia, karena ketergantungannya pada
alat kesehatan dari negara lain, dan adanya larangan ekspor selama lockdown. Penting untuk mengadopsi
ketangguhan rantai pasok karena ketergantungan dalam rantai pasokan. Ketika strategi ini diadopsi,
diperlukan Key Performance Indicator (KPI) sebagai alat untuk memantau dan mengukur kinerja
ketangguhan rantai pasokan padaindustri alat kesehatan di Indonesia. Dalam penelitian ini, indikator yang
dikumpulkan dari tinjauan literatur, terdapat 9 indikator dan 42 sub indikator untuk ketangguhan rantai
pasokan. Setelah itu, indikator dan sub-indikator tersebut divalidasi oleh beberapa ahli dengan mengisi
kuesioner. Dengan menggunakan modified kappa (k*) untuk validasi, didapatkan 35 sub indikator
dinyatakan valid untuk industri alat kesehatan di Indonesia dengan nilai k* 0.74. Dengan menganalisa
menggunakan Dematel-based ANP (DANP), indikator knowledge management merupakan indikator yang
sangat mempengaruhi indikator lainnya sedangkan indikator agility merupakan indikator yang paling mudah
dipengaruhi oleh indikator lainnya.

...... Since Covid-19 was declared a global pandemic by the World Health Organization (WHO) on 12 March
2020, various policies have been made by governments around the world, one of which isalockdown. This
policy makes companies unable to produce and distribute their products, causing supply chain disruptions.
The medical device industry is one of the supply chains significantly affected by this pandemic. Thereisa
shortage of personal protective equipment (PPE) and other medical devicesfor Covid-19 treatment in
hospitals around the world. One of the countries experiencing disruptions in the medical device supply chain
is Indonesia, due to its dependence on medical device supplies from other countries, and the export ban
during the lockdown. It isimportant to adopt Supply Chain Resilience (SCR) due to the dependency on the
supply chain. When SCR is adopted, Key Performance Indicators (KPIs) are required as a tool to monitor
and measure the performance of supply chain resilience in the medical device industry in Indonesia. In this
study, indicators collected from the literature review, there are 9 indicators and 42 sub-indicators for supply
chain resilience. After that, the indicators and sub-indicators were validated by several experts by filling out
aquestionnaire. Using modified kappa (k*) for validation, 35 sub-indicators were found to be valid for the
medical device industry in Indonesiawith ak* value 0.74. By analyzing using Dematel-based ANP
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(DANP), the knowledge management indicator is the indicator that strongly influences other indicators
while the agility indicator is the indicator that is most easily affected by other indicators.



